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INTISARI

Latar Belakang : Kanker merupakan penyebab kematian dengan Wutan tertinggi
di dunia. Berdasarkan data kementerian kesehatan republik indonesia diprediksi
pada tahun 2030, penyakit akibat kanker mencapai 26 juta=qrang dan dari jumlah
tersebut diantaranya sampai meninggal dunia. Berdasarkéwi'ata rekapitulasi kanker
payudara dan serviks di Indonesia pada tahun 20072015, %erdapat peningkatan
angka penyakit kanker serviks dan payudara. Di provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai lokasi dengan prevalensi yarig,tingai yaitu sebesar 0,14% dari
daerah lainnya. Daerah Istimewa Yogyakarta ¢memiiii prevalensi kanker serviks
tertinggi yaitu sebesar 1,5%, sedangkan prevaleigi kanker payudara tertinggi yaitu
sebesar 2,4%. Rendahnya pengetahuan,_mengenai kanker payudara dan serviks
secara umum berhubungan dengan masih tingginya angka kejadian kanker payudara
dan serviks.
Tujuan Penelitian : Tujuan péaensian adalah untuk mengetahui pengaruh
pendidikan kesehatan dengan media“éooklet terhadap tingkat pengetahuan tentang
kanker payudara dan kanker seryiks pada remaja putri di SMA Negeri 1 Gamping
Sleman Daerah Istimewa Youyakarta.
Metode Penelitian : Peneritan dengan menggunakan one group pretest-posttest
tidak menggunakan kelpmizek’ pembanding. Pengambilan sampel menggunakan
total sampling beriamlal, 30 orang. Intrumen penelitian dengan menggunakan
kuesioner dan Badklews, Data yang telah diperoleh di uji kenormalanya dengan uji
chi-kuadrat, sglapjatnya dilakukan analisis bivariat dengan uji parametrik
menggunakan Gy z- fest.
Hasil : Hasi! analisis menggunakan uji Z-test yaitu diperoleh nilai -6,7 berada pada
daerah gpenbhlaran hipotesis statistik pada interval konfidensi dengan o=0,05;
P<0,08% %4ng menunjukkan ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media
Bodklettertiadap tingkat pengetahuan tentang kanker payudara dan kanker serviks
pada remaja putri kelas X di SMA Negeri 1 Gamping Sleman.
rigsimpulan : Ada pengaruh pemberian pendidikan dengan media Booklet terhadap
ringiat pengetahuan tentang kanker payudara dan kanker serviks pada remaja putri
kelas X di SMA Negeri 1 Gamping Sleman.
Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Media Booklet, Kanker
Payudara, Kanker Serviks
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

1. Pandangan Umum

Menurut data World Health Organization (WHO) tahup 2043, kanker
merupakan penyebab kematian nomor dua di dunia, setelah penyakit
kardiovaskular, sebesar 13%. Diperkirakan pada, “thun 2030, kejadian
penyakit ini akan meningkat sebanyak 26 juta“worang, dimana 17 juta
diantaranya akan meninggal akibat Kkqnk&e'(1). Sekitar 8-9% wanita
berpotensi terkena kanker payudars, dan masalah ini terutama terjadi pada
wanita. Jumlah penderita kapker payudara meningkat sekitar 7 juta setiap
tahun, 78% di antaranya éuelahywvanita di atas 50 tahun dan 6% wanita usia
subur (2).

Menurut data Buletin Jendela Data dan Informasi Kesehatan, pada
penduduk p€rempuan kanker payudara masih menempati urutan pertama kasus
baru dan kewratian akibat kanker, yaitu sebesar 43,3% dan 12,9% (3). Insiden
ydag serjadi pada kanker payudara yaitu 42,1/ 100.000 penduduk, dan angka
'“€matian rata-rata 17/100.000 penduduk, sedangkan untuk kanker serviks
£3,4/100.00 dan angka kematian dengan rata-rata 13,9/100. Angka kejadian
kanker di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 136.2/100.000 penduduk dan

Peringkat 8 di Asia Tenggara (4).



Berdasarkan data yang diuraikan kanker payudara dan serviks dari tahun
2007 hingga 2016, terus meningkat menjadi 1.925.943 orang diperiksa dan
4.030 orang menderita tumor payudara, sedangkan 611 orangy O*dega
menderita kanker payudara. Secara nasional, angka prevalensi Sganker di
Indonesia untuk semua kelompok umur pada tahun 2013%sebesar 1,4%
diperkirakan sekitar 347.792 orang (5).

Jumlah kanker di Indonesia pada semua tingisusia adalah sebesar 0,14%.
Jumlahnya diperkirakan akan naik sebanyak 347.752 orang (6). Kasus kanker
serviks menduduki peringkat kedua setelah Kanker payudara yang diderita oleh
perempuan. Angka kejadian 23,4/100.080 penduduk dengan rata-rata kematian
sebesar 13,9 orang disetiap 190,589 penduduk. Kanker payudara memiliki
prevalensi sebesar 40/195.000 perempuan (7). Menurut perkiraan
Kementerian KesehatarnRI saat ini, terdapat 145 kasus kanker serviks pada
wanita mulai gari 90%ingga 100/100.000 penduduk dan 40.000 kasus kanker
serviks meniigkat setiap tahun (8).

Rardasar«an data Riset Kesehatan Dasar, prevalensi kanker di Indonesia
menagkat dari 1,4/seribu orang pada tahun 2013 dan menjadi 1,79/seribu
oreng pada tahun 2018. Daerah dengan kejadian kanker tertinggi adalah
Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu sebesar 4,86/1.000 orang, disusul
Sumatera Barat sebesar 2,47/1.000 orang dan Gorontalo sebesar 2,44/1.000
orang (9). Untuk kanker serviks yaitu sebesar 1,5%, sedangkan kanker

payudara yaitu sebesar 2,4% (6).



Ada sekitar 570.000 kasus baru kanker serviks pada tahun 2018, terhitung
6,6% dari semua kanker pada wanita. Angka kematian yang tinggi dapat
dikurangi melalui metode yang komprehensif termasuk penceodivan,
diagnosis dini, skrining yang efektif dan perencanaan pengobatan {0).

Sekitar 1 miliar orang atau setiap 1 diantara 6 orang di duniaadalah remaja.
Dari prevalensi tersebut, sebanyak 85% tinggal di negcra=sarkembang. Dengan
proporsi jumlah penduduk Indonesia meningi&t=dari”18% menjadi 21%.
Menurut data Badan Pusat Statistik, di Daeraf Ist#imewa Yogyakarta jumlah
penduduk remaja dengan usia 15-19 tahuniebanyak 27.170 jiwa (11).
Kondisi Tempat Penelitian

Studi pendahuluan peneliiaz™yang dilaksanakan di Dinas Kesehatan
Provinsi Daerah Istimewe/Yogyakarta, Peneliti memperoleh data yang
diberikan yakni diskotawogyakarta dengan jumlah penyakit kanker serviks
sebanyak 53 giang apn Kanker Payudara sebanyak 403 orang. Pada daerah
Kabupater,S*¢mnn diperoleh jumlah Kanker Payudara sebanyak 162 orang dan
kankarsservis 27 orang selanjutnya Pada daerah Kabupaten Bantul kanker
pajyudara sebanyak 31 orang dan kanker serviks 1 orang.

Alasan peneliti mengambil penelitian di sleman adalah adanya fenomena
atau masalah yang terjadi di tempat tersebut, dikarenakan pandemi covid-19
yang diharuskan swab test, selain itu jarak tempat penelitian dekat agar bisa

melakukan survei berulang.



Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Gamping dimana Promosi
Kesehatan di Sekolah ditambah dengan penggunaan media promosi
merupakan langkah yang strategis dalam upaya peningkatan derajat Kigse'iaan
masyarakat. Hal ini didasari pemikiran bahwa sekolah merupakaislembaga
pendidikan yang didirikan untuk membina dan meningkatkan Kualitas sumber
daya manusia baik fisik mental maupun spiritual (12):

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri €:@amping, SMA Negeri 1
Gamping adalah salah satu SMA negeri yarig, berada di Kabupaten Sleman
yang beralamat di Tegalyoso, Banyuradei Gamping Sleman Yogyakarta.
Selanjutnya Berdasarkan studi peadahat!uan yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 23 Febuari 2021 di\Ski* Negeri 1 Gamping tersebut, melalui
wawancara dengan gury Peipbimbing Kelas (BK) disampaikan bahwa jumlah
siswi jurusan MIPA.secanyak 133 orang yang terbagi menjadi 3 kelas, yaitu
dari kelas X 1B, sebanyak 45 orang, kelas X1 IPA sebanyak 50 orang. XII IPA
sebanyak !8#raing. Guru Bimbingan Kelas juga mengatakan bahwa di sekolah
SMA.Neger: 1 Gamping belum pernah mendapatkan pendidikan kesehatan
<Mysasnya mengenai penyakit kanker payudara dan serviks.

# Pewtingnya dilakukan Penelitian

Kanker payudara dan kanker serviks merupakan kanker yang terjadi pada

perempuam tertinggi di indonesia. Kedua kanker tersbut menjadi salah satu

utama pada masalah Kesehatan (13).



Masa remaja adalah masa peralihan dari anak ke dewasa yang ditandai
dengan adanya beberapa perubahan yaitu fisik, emosi, maupun psikis. Pada
masa ini sering disebut masa mencari jati diri, mereka bukan tproiasuk
golongan anak-anak, tetapi bukan juga termasuk golongan dewasa (¢4). Pada
masa ini remaja akan mengalami pubertas yaitu pematangan or{an reproduksi
(15). Remaja putri akan mengalami pubertas saat, =rusia sekitar 12 tahun
hingga 16 tahun (14). Karakteristik berisiko (at i5s.mericakup risiko biologis
, sosial, ekonomi, lingkungan dan gaya hiGwo. Kondisi ini yang membuat
remaja menjadi kelompok berisiko dari asjiek biologis dan usia. Perubahan
kondisi fisik pada remaja adalah ketikaxemaja memasuki masa pubertas (16).

Penderita kanker payudara ela/eanyak ditemukan pada usia muda bahkan
tidak sedikit remaja ¢puti usia empat belas tahun menderita tumor
dipayudaranya, dimanastumor dapat berpotensi menjadi kanker bila tidak
terdeteksi leb¥hawaly(3). Wanita berusia 15-20 tahun rentan terkena kanker
payudara (125, Yalah satu strategi untuk merubah perilaku, seperti mencegah
kankarspavadara dan serviks dengan memberikan informasi melalui
pena.dikan kesehatan yang dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang perilaku sehat (17). Sistem Informasi Rumah Sakit tahun 2007
menunjukkan bahwa kejadian kanker payudara sebesar 60-70% pasien yang
masuk rumah sakit sudah dalam stadium Il atau 1V dan berakhir dengan

kemantian (18).



Jika penyakit kanker payudara dapat dideteksi lebih awal, maka
pengobatan akan lebih mudah dilakukan dan biaya pengobatan yang
dikeluarkan akan lebih murah serta peluang untuk sembuh lebth /Sesar
dibandingkan dengan datang sudah stadium lanjut yang “smembuat
penyembuhan sudah sulit dilakukan (19). Pemeriksaan awal‘asien kanker
payudara terhadap pelayanan kesehatan terkait (Gesgan keterlambatan
pemeriksaan disebabkan oleh beberapa faktor y&&.nandidikan, pengetahuan,
keterjangkauan biaya, keterpaparan informasidangperilaku deteksi dini (18).
Kurangnya pemahaman tentang kanker seri‘iks menjadi salah satu penyebab
yang mempengaruhi konsep dan._siken masyarakat terhadap deteksi dini
kanker serviks, yang dapat ‘me’imgkatkan angka harapan hidup wanita
sebesar 85% -95% (8).

Pendidikan kasehatan adalah upaya yang direncanakan untuk
mempengarubitarangylain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga
mereka mtlalukian apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan (17). Manfaat
dari=poadid’kan kesehatan antara lain dapat meningkatkan pemahaman,
pengatahuan, sikap, dan perilaku (20). Keberhasilan dalam pendidikan
kesehatan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah media
pendidikan kesehatan. Media digunakan sebagai alat bantu penyampaian pesan
pendidikan kesehatan dengan menjelaskan fakta, prosedur dan tindakan secara
lebih sistematis (21). Salah satu media yang digunakan adalah booklet. Booklet

adalah suatu media untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan dalam lembar



buku, baik tulisan maupun gambar (22). Booklet juga dapat mempengaruhi
peningkatkan pengetahuan dan sikap, dibandingkan dengan media visual
seperti poster. Media booklet digunakan untuk mendorong, kyingiman
seseorang untuk mengetahui kemudian mendalami dan akhirnya mendapatkan
pengertian (17).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan aiztas.\mdka dapat dirumuskan
masalah adalah “Apakah ada pengaruh pendidikan wesebatan dengan media Booklet
terhadap tingkat pengetahuan tentang Kanker Pdyudara dan Kanker Serviks pada
Remaja Putri kelas X di SMA Negeri 1.Garming Sleman?”.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pangaruh pendidikan kesehatan dengan media Booklet
terhadap tingkat peigetahuan tentang kanker payudara dan kanker serviks
pada remtiasuyi di SMA Negeri 1 Gamping Sleman.
2. TuiramKhysus
~dapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui,
a. Tingkat pengetahuan pada remaja putri di SMA Negeri 1 Gamping
tentang kanker payudara dan kanker serviks sebelum diberikan

pendidikan kesehatan dengan media Booklet.



b. Tingkat pengetahuan pada remaja putri di SMA Negeri 1 Gamping
tentang kanker payudara dan kanker serviks setelah diberikan
pendidikan kesehatan dengan media Booklet.

c. Mengetahui pengaruh media Booklet terhadap tingkat pemgetahuan
tentang kanker payudara dan kanker serviks

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teori, dari hasil penelitian ini_difigrapkan dapat bermanfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususiya dalam bidang Keperawatan
Martenitas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi SMA Negp#1 1 Gamping
Penelitian ¢ni “diharapkan dapat memberikan informasi untuk
menambalengeiahuan tentang kanker payudara dan kanker serviks.
b. Bagillniseryitas Alma Ata
meneltian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa

Caiversitas Alma Ata dan dapat menjadi bahan masukan mengenai

pendidikan kesehatan tentang kanker payudara dan kanker serviks pada

remaja putri SMA Negeri 1 Gamping Sleman.



C.

Bagi Responden

Untuk dapat menambah wawasan dan meningkatkan pengetahuan
tentang kanker payudara dan kanker serviks dengan pendidikan Kyse:iatan
menggunakan media Booklet.
Bagi Peneliti

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti daott*mangaplikasikan ilmu
yang didapatkan dan menambah wawasan €&ntang ‘pengaruh pendidikan
kesehatan dengan media Booklet terhacap timgkat pengetahuan tentang
kanker payudara dan kanker serviks pava remaja putri.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Melalui penelitian in diaarapkan peneliti selanjutnya dapat dijadikan
sebagai sumber referpsisi untuk penelitian yang berkaitan dengan
pendidikan kesehatan khususnya penelitian tentang kanker payudara dan

serviks.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

10

No. Peneliti Judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan
penelitian N
Heldi, Dampak Hasil analisis data dalam penelitian -{ Media yang - Tempat dan waktu
1. Herfanda leaflet ini menunjukkan bahwa dengan digunakan dalam penelitian sebelumnya
2018 (5) terhadap pemberian brosur sikap SADARI Pendidikan di lakukan di SMA
kesadaran pada remaja putri SMA Kesehatan adalah Muhammadiyah 111
dan sikap Muhammadiyah 1 Yogyakarte, X/ media Booklet Yogyakarta.Penelitian
remaja kelas  dapat berdampak pada penyuluhcn - Renponden remaja sekarang di SMA
XI SMA kanker payudara, dengarig value usia 16 tahun Negeri 1 Gamping.
Muhammadi 0,000 (p<0,05). - Desain penelitian - Jumlah populasi
yah |11 yang digunakan - Tehnik penelitian.
Yogyakarta adalah penelitian
tentang kuantitatif
penyuluhan - Rancangan
kanker penelitian yang
payudara. digunakan one
group pre test post
test.
2. Ekasari , Pengaruh vienunjikkan bahwa posttest - Media yang - Penelitian ini
Sri pendidikan a¢ng¢ tahuan pada kelompok digunakan adalah menggunakan Quasi
Handayani  kesehatan migrvensi paling banyak dalam media Booklet experimental
2019 (23)  media kategori baik yaitu 43 (97,7%) - Intrumen dengan rancangan
booklet responden dan cukup 1 (2,3%) penelitian pre test and post test
terhaday responden, sedangkan pada menggunakan nonequivalent
pangetahuan  kelompok kontrol paling banyak kuesioner control group.
Jap’sikap dalam kategori baik yaitu 41 pengetahuan Sedangkan
deteksi dini (93,2%) responden dan cukup 3 penelitian sekarang




11

kanker (6,8) responden. Hasil posttest menggunakan pra-
serviks pada  sikap pada kelompok intervensi eksperimental
wanita usia paling banyak dalam kategori baik dengan rancangan
subur di yaitu 37 (84,1%) dan cukup 7 one groub pretest
sumberarum.  (15,9%) responden, sedangkan dan post test
pada kelompok kontrol paling Sampel penelitian
banyak dalam kategori baik yaitu Rancangan
35 (79,5%) dan cukup 9 (20,5) penelitian
responden. Analisis menggunaan Tempat penelitian
Mann Whitney dengan nilai p valde dan waktu
0,000 < taraf signifikansi 0,05 pavla penelitian.
pengetahuan dan p value %036 <
taraf signifikansi 0,05 patas.kap.
Trisnowati, Pemanfaatan Hasil penelitian méiamitinkan - Media pendidikan Tempat dan waktu
Pandu Booklet adanya perbedaan peggaruh booklet kesehatan penelitian
Aseta Edukasi terhadap kesadasap tii ibu antara menggunakan Jenis penelitian
2020 (24)  Dalam kelompok inferveasi dengan Booklet Populasi dan sampel
Peningkatan  kelompok ke itror didapatkan t - Pengumpulan data penelitian
Kesadaran hitung 3,373=a4an nilai signifikansi dengan pretest dan Variabel dependen
Ibu 0.004. Siapulan penelitian ini posttest
Melakukan banweabooklet efektif dalam - Variabel
Deteksi Dini  fmeniagkatkan kesadaran ibu independent.
Kanker rmelakukan deteksi dini kanker

Serviks

serviks.
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4.

Arista ,
Kumalasari
2015 (25)

Pengaruh
pendidikan
kesehatan
dengan media
booklet
terhadap
Pengetahuan
dan sikap
Tentang
deteksi dini
kanker
payudara
WUS di
Surabaya,
Jawa tengah.

Hasil penelitian men

unjukkan wus yang mendapatkan
pendidikan

kesehatan dengan booklet
memiliki pengetahuan tenta

ng kanker payudara 6,66 poin
lebih tinggi

dibandingkan dengan kelompok
kontrol (b = 6,66; CI

95%; 5,11 hingga 8,22; p < 0,00.
Waus yang

mendapatkan pendidikan
kesehatan dengan bookier=iiem
iliki sikap tentang tetekei dini
kanker payudara 14,80 poin lebih
tinggi dibandingkari*eenga

n kelompok ontiol (b = 14,00; CI
95%; 9,88 Miigya 18,12; p <
0,001).

Instysment
penekitian dalam
penelitian ini
berupa kuesioner

rennik

nengambilan data
Media pendidikan
kesehatan yaitu
Booklet.

Rancangan
peneltian

Tempat dan waktu
penelitian

Jenis penelian
Populasi dan sampel
penelitian
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